BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Identifikasi variabel 
Variabel penelitian adalah suatu objek kegiatan yang mempunyai jenis tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, dianalisis, dan ditarik kesimpulan. Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah : 
1. Variabel independen atau variabel bebas, adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan dalam variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel bebas yang digunakan terdiri dari tiga yaitu, Sertifikasi Halal (X1). Kualitas Produk (X2). dan Kualitas Layanan (X3). 
2. Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam sebuah pengamatan penelitian. Dalam penelitian ini, variabel yang terikat yang digunakan yaitu Kepuasan Konsumen atau variabel (Y).
3.2 Definisi operasional variabel
Definisi operasional merupakan definisi untuk masing-masing variabel dan menjelaskan indikator apa saja dari variaabel yang diteliti. Definisi operasional varabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sertifikasi Halal 
Menurut Rangkuti (2011) menjelaskan bahwa labelisasi halal merupakan pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada suatu produk untuk menunjukkan bahwa produk tersebut berstatus sebagai produk yang halal dalam (Kunaraj, 2023)
Menurut Muhammad Elmi As Pelu dalam Rahmi (2018) terdapat indikator labelisasi halal (Fadila, 2019) yaitu:
a. Pengetahuan konsumen terhadap produk – produk Mixue dan sertifikasi halal.
b. Kepercayaan konsumen pada produk Mixue yang berstatus halal.
c. Penilaian konsumen terhadap kualitas pelayanan, kualitas produk dan label halal pada produk Mixue.
2. Kualitas Produk
Menurut Tjiptono (2013) dalam (Candra, Sari, 2019) produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang bersangkutan. Menurut Kotler dan Armstrong (2015) dalam (Candra, Sari, 2019), produk adalah semua hal yang dapat ditawarkan pada pasar untuk menarik perhatian, penggunaan atau konsumsi yang dapat memuaskan sesuatu keinginan atau kebutuhan. Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa produk dalam penelitian ini adalah sesuatu yang dapat ditawarkan produsen untuk dipehatikan, diminati, dicari, dibeli, digunakan untuk dikonsumsi dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan yang bersangkutan.  Menurut Menurut Kotler dan Armstrong Indikator produk yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Produk Mixue memiliki rasa yang manis
b. Produk Mixue memiliki rasa berbeda dengan produk lain 
c. Produk Mixue memiliki disain kemasan yang menarik 
d. Produk Mixue ini memiliki tekstur yang lembut 
e. Produk Mixue yang ditawarkan sesuai dengan keinginan
3. Kualitas Pelayanan
Menurut Lewis & Booms dalam (Triana & Anggeraini, 2022) kualitas layanan dapat diartikan sebagai tolak ukur seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi atau harapan dari pelanggan.
Menurut Zeithaml, at all (2009:111), Terdapat lima indikator kualitas layanan yaitu antara lain: 
a. Produk Mixue, meliputi penampilan fasilitas fisik seperti gedung dan tata letak ruangan, tersedianya tempat parkir, kebersihan, kerapihan dan kenyamanan ruangan, kelengkapan peralatan komunikasi, dan penampilan karyawan. 
b. Produk Mixue, Pelayanan yang dijanjikan seperti memberikan informasi secara tepat, membantu untuk menyelesaikan masalah, dan memberikan pelayanan secara handal. 
c. Produk Mixue, kesediaan karyawan untuk membantu konsumen dan memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap, yang meliputi kesigapan dalam melayani konsumen, kecepatan menangani transaksi, dan penanganan keluhan-keluhan konsumen 
d. Produk Mixue, meliputi pengetahuan karyawan terhadap produk secara tepat, kualitas keramahtamahan, perhatian dan kesopanan dalam memberi pelayanan, ketrampilan dalam memberi informasi, kemampuan dalam memberikan keamanan, dan kemampuan dalam menanamkan kepercayaan konsumen terhadap perusahaan. 
e. Produk Mixue, perhatian secara individual yang diberikan perusahaan kepada konsumen seperti kemudahan untuk menghubungi perusahaan, kemampuan karyawan untuk berkomunikasi dengan konsumen, dan usaha perusahaan untuk memahami keinginan dan kebutuhan konsumennya.
4. Kepuasan Konsumen
Menurut Kotler dalam (Neldi et al., 2020) kepuasan pelanggan adalah perasaan senang atau kecewa yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja (atau hasil) yang diharapkan. Menurut Umar (2015) dalam (Neldi et al., 2020) kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan konsumen setelah  membandingkan  antara  apa  yang  diterima  dan  harapannya. Seorang  konsumen, jika  merasa  puas  dengan  nilai  yang  diberikan  oleh  produk  atau  jasa,  sangat  besar kemungkinan menjadi pelanggan dalam waktu yang lama.Dan  menurut J.Paul  Peterdan Jerry  C.Olson (2014) dalam (Neldi et al., 2020) kepuasan  konsumen adalah jika  konsumen  merasa  puas  dengan  produk,  jasa,  atau  merek,  kemungkinan  besar akan  terus  membelinya  dan  memberitahukan  kepada  yang  lain  perihal  pengalaman-pengalaman   yang   menyenangkan   yang   dirasakannya atas   produk   atau   jasa   yang digunankan
Menurut Nuristiqomah etal (2020) dalam (Priwastyani et al., 2022) indikator pembentuk kepuasan konsumen terdiri dari:
1. Pelanggan Mixue tersebut akan kembali kepada perusahaan untuk mencari barang ataupun jasa.
2. Pelanggan Mixue akan mengatakan hal-hal yang baik tentang produk Mixue kepada orang lain.
3. Pelanggan Mixue akan kurang memperhatikan merek dan iklan produk pesaing.
4. Menciptakan keputusan pembelian pada perusahaan produk Mixue yang sama: Membeli produk lain dari perusahaan yang sama
3.3 Desain Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut sugiyono dalam (Abdul Gofur, 2019), asosiatif adalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variable atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol satu gejala. Pendekatan kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui, Kasiram dalam (Abdul Gofur, 2019).
Penelitian ini dilakukan dengan cara membagikan kuisoner menggunakan skala likert agar data yang dikumpulkan serta yang diperoleh secara konkrit dan disebar langsung ke tempat yang menjadi subjek penelitian ini. 
3.4 Jenis Data
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, data primer dan sekunder. Penelitian ini menggunakan dua jenis data yang dibedakan berdasarkan sumber pengumpulannya. Jenis data meliputi: 
3.4.1 Data primer
Data primer dalam penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian di Cabang Mixue yang memberikan data kepada peneliti. Data primer yang digunakan adalah data hasil jawaban responden melalui item-item pernyataan pada kuisioner penelitian.
3.4.2 Data sekunder
Data sekunder merupakan sumber data dari luar pihak Cabang Mixue. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal, artikel, buku, dan sumber dari Internet yang terkait dengan penelitian.

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.5.1 Populasi
Populasi dalam penelitian merupakan merupakan wilayah yang ingin di teliti oleh peneliti. Seperti menurut Sugiyono (2011) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.” Pendapat di atas menjadi salah satu acuan bagi penulis untuk menentukan populasi. Populasi yang akan digunakan sebagai penelitian adalah seluruh konsumen Gerai Ice Cream Mixue Jember yaitu di Jalan Jawa, Jalan Sumatra, Jalan Kalimantan, Jalan Mastrip. (Wahyudi, 2022)

[bookmark: _Hlk162427302]Tabel 3.1 Jumlah Pelanggan Mixue Jember Bulan Januari-Maret 2024
	No
	Outlet Mixue Jember
	Jumlah Pelanggan

	1.
	Jalan Jawa
	1230

	2.
	Jalan Sumatra
	2433

	3.
	Jalan Kalimantan
	1791

	4.
	Jalan Mastrip
	1923

	
	TOTAL
	7.387


Sumber : data outlet mixue jember,diolah.
3.5.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2011) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada. Menurut Sugiyono (2017) berpendapat tentang “ukuran sampel yang digunakan untuk penelitian ukuran yang layak antara 30 sampai dengan 500”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel yaitu Konsumen Mixue Jember.
3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel
[bookmark: _Hlk162428040][bookmark: _Hlk180225108]Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan Proportionate Stratified Random Sampling. Metode tersebut digunakan apabila populasi mempunyai anggota (unsur) yang tidak homogen dan berstrata proporsional. Penggunaan metode random sampel akan menimbulkan bias apabila unsur-unsur populasi tidak homogen atau heterogen, karena tidak semua populasi memiliki kesempatan yang sama dalam pengambilan sampel (Prihastuty, 2023). Jumlah sampel yang diambil dengan menggunakan rumus slovin adalah sebagai berikut:
n = 	N
1+N.e2
Keterangan:
n		= ukuran sampel
N		= ukuran populasi
e		= batas toleransi kesalahan 10%
Besarnya sampel pada penelitian ini dengan populasi keseluruhan jumlah konsumen  sebanyak 7.387 yaitu dengan menggunakan margin eror sebesar 10% maka sampel yang di dapat diambil adalah sebagai berikut:
n = 	N
1+N.e2
n = 	7.387
1+ 7.387. (0,1)2
n = 	7.387
      	74,87
n =	98
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus slovin, maka didapatkan jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 99 Konsumen.
Adapun rumus pengambilan sampel pada setiap outlet adalah sebagai berikut:
ni = 	Ni x n
N
Keterangan : 
ni 	= jumlah sampel menurut outlet
n	= jumlah sampel seluruhnya
Ni	= jumlah populasi menurut outlet 
N 	= jumlah populasi seluruhnya
Sehingga jumlah sampel pada setiap outlet adalah sebagai berikut:
1. Jalan Jawa 		njawa = 1230 x 98
7.387
njawa = 16

2. Jalan Sumatra		nsumatra = 2443 x 98
7.387
					nsumatra = 32

3. Jalan Kalimantan		nkalimantan = 1791 x 98
7.387
 nkalimantan = 24

4. Jalan Mastrip		nmastrip = 1923 x 98
7.387
 nmastrip = 26
Dalam penelitian ini, mengingat bahwa jumlah 4 outlet mixue jember yang berbeda-beda maka peneliti menentukan sampel yang digunakan untuk penelitian ini sebagai berikut : 
Tabel 3.2 Jumlah Populasi dan Sampel
	No
	Outlet Mixue Jember
	Jumlah Sampel

	1.
	Jalan Jawa
	16

	2.
	Jalan Sumatra
	32

	3.
	Jalan Kalimantan
	24

	4.
	Jalan Mastrip
	26

	
	TOTAL
	98


Dari perhitungan sampel setiap outlet didapatkan bahwa sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 98 konsumen dari outlet jawa, sumatra, kalimantan, dan mastrip.
Dengan kriteria atau ciri-ciri responden meliputi:
1. Konsumen yang sudah pernah membeli produk mixue berjenis kelamin Laki-laki dan Perempuan.
2. Konsumen yang berusia diatas 15 tahun
3. Lebih dari 3 kali membeli produk mixue
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai penelitian. Metode pengambilan data pada penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner.  Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada responden untuk dijawab Sugiyono, dalam (Wahyudi, 2022) Kuesioner ini cocok digunakan apabila jumlah responden cukup banyak dan tersebar diwilayah yang luas. Dalam penelitian ini, penulis menyebarkan kuisioner kepada responden yang pernah mengunjungi dan melakukan transaksi di Mixue Jember. Pengisian kuesioner penelitian ini dilakukan dengan scan QR Code untuk diarahkan mengisi melalui google form. Tujuan penyusunan kuesioner adalah untuk memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian. Dengan kuesioner ini orang dapat diketahui tentang keadaan atau data diri, pengalaman, pengetahuan sikap atau pendapatnya, dan lain-lain
Dalam metode kuesioner penelitian ini, peneliti menggunakan jenis skala Likert, dimana responden menyatakan setuju atau tidak setuju mengenai berbagai pernyataan mengenai perilaku, objek, orang, atau kejadian. Skala-skala ini nantinya dijumlahkan untuk mendapatkan gambaran mengenai perilaku. 
Menurut sugiono (2017) skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian tertentu dengan menggunakan bobot 1-5 untuk menentukan tingkat jawaban dari responden. Dengan menggunakan skala likert, dimana unsur unsur yang diteliti masing masing jawaan diberi skor. Penentuan skor dari jawaban respenden adalah sebagai berikut :
	Jawaban
	Kode
	Nilai skor

	Sangat Setuju
	SS
	5

	Setuju
	S
	4

	Netral
	N
	3

	Tidak Setuju
	TS
	2

	Sangat tidak Setuju
	STS
	1


[bookmark: _Hlk156637467]Tabel 3.3 Skor Jawaban Responden
Sumber : Sugiyono (2017:158)

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis kuantitatif adalah suatu bentuk analisis yang melibatkan penggunaan angka-angka yang dapat diukur atau diukur. Analisis kuantitatif berupaya mengukur secara tepat sejauh mana pengaruh yang disebabkan oleh perubahan pada satu atau lebih kejadian tambahan melalui penggunaan instrumen analisis statistik. Analisis kuantitatif digunakan pada beberapa tahap pengolahan data
3.7.1 Statistik Deskriptif
Tujuan dari statistik deskriptif adalah untuk memberikan penjelasan rinci tentang sekumpulan data, bukan generalisasi atau kesimpulan. Tujuan statistik menurut Sugiyono (2012) adalah merangkum data yang telah dikumpulkan secara objektif dan tidak dimaksudkan untuk digunakan dalam membentuk penilaian. Kuesioner penelitian ini mempunyai dua bagian, yaitu bagian atribut identifikasi responden dan kumpulan pernyataan yang dijadikan sebagai variabel yang akan diuji. Fitur pengidentifikasi responden mencakup banyak pertanyaan mengenai informasi pribadi responden, termasuk nama, jenis kelamin, usia, dan tempat tinggal.
3.7.2 Uji Instrumen Data
a.	Uji Validitas
Validitas menurut Ferdinand (2014) mengacu pada sejauh mana suatu instrumen mampu mengukur variabel yang dimaksud secara akurat. Penelitian ini menggunakan validitas isi, yang menilai kesesuaian data yang dinilai sehubungan dengan pengukuran yang dimaksudkan. Landasan pengambilan keputusan dalam rangka menilai keaslian pertanyaan kuesioner ada
1)	Jika nilai taksiran r bernilai positif dan lebih besar dari nilai r pada tabel, maka variabel tersebut dianggap sah.
2)	Apabila nilai estimasi r tidak positif dan lebih kecil dari nilai kritis r, maka variabel tersebut dianggap tidak valid.
b.	Uji Reabilitas
Sebagaimana dikemukakan Prayitno (2012), pengujian reliabilitas dilakukan untuk menilai kemungkinan diperolehnya hasil yang konsisten bila pengukuran dilakukan berkali-kali. Keandalan berkaitan dengan ketepatan dan kebenaran pengukuran dan hasil. Keandalan mengacu pada tingkat ketepatan dalam melakukan pengukuran pada topik yang konsisten. Mengevaluasi keterbatasan alat ukur pada alat penelitian melibatkan penggunaan pendekatan ketergantungan (α), khususnya metode Cronbach.
a =	   kr
          1+(k-1)r
Keterangan: 
a = koefisien reabilitas
r = koefisien rata-rata korelasi antar variabel
k = jumlah variabel beban dalam persamaan
Pengujian statistik berdasarkan Cronbach's Alpha digunakan untuk mengevaluasi reliabilitas. Jika nilai Cronbach Alpha suatu variabel lebih besar dari 0,60 maka dikatakan dapat diandalkan.
3.7.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui seberapa kuat keterkaitan antara sekumpulan variabel independen (X) dengan sekumpulan variabel dependen (Y), peneliti menggunakan analisis regresi berganda. Berikut ekspresi model persamaan regresi:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3
Keterangan :
Y	= Keputusan Pembelian
a	= Konstanta
b123		= Koefisien regresi untuk variabel X1, X2, X3 
X1		= Sertifiasi Halal
X2	= Kualitas Produk
X3	= Kualitas Pelayanan
3.8 Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui validitas persamaan model penelitian linier yang dihasilkan dalam melakukan prediksi, akan dilakukan uji multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan normalitas.
3.8.1 Uji Normalitas
Menurut (Ghozali, 2013) menentukan apakah variabel terikat dan bebas suatu model regresi mengikuti distribusi normal disebut pengujian normalitas. Agar model regresi dapat berfungsi, data harus mengikuti distribusi normal atau simetris, dengan statistik berjalan sejajar dengan diagonal distribusi normal. Penelitian ini menggunakan pengujian plot probabilitas normal untuk memastikan bahwa datanya normal, yaitu membandingkan distribusi kumulatif data aktual dengan distribusi kumulatif data standar. Untuk menentukan apakah data normal digunakan kriteria sebagai berikut:
1)	Kondisi normalitas dipenuhi oleh model regresi jika data menampilkan distribusi yang berpusat pada dan mengikuti garis diagonal, atau jika grafik histogram menampilkan distribusi normal.
2)	Kriteria normalitas tidak terpenuhi oleh model regresi jika data melampaui garis diagonal atau menyimpang dari arahnya, atau jika grafik histogram tidak menunjukkan distribusi normal.
3.8.2 Uji Multikolonietas 
Multikolinieritas merupakan sesuatu dimana beberapa atau semua variabel bebas berkorelasi tinggi. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas adalah dengan menggunakan Variance Inflation Factors (VIF).118 Karakteristik pada pengujian VIF yaitu apabila nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1, maka dapat dikatakan tidak multikolieritas. 

3.8.3 Uji Heteroskedasitisitas
Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedasitas dan jika berbeda disebut heterokedasitas. Model regresi yang baik adalah yang bersifat homokedasitas. Pengujian dilakukan uji glejser. Kriteria pengambilan keputusan adalah signifikansi dari variabel bebas lebih besar dari 0,05 maka homokedasitas
3.9. Uji Hipotesis 
3.9.1 Uji Parsial
Untuk mengetahui apakah faktor-faktor independen mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap variabel khususnya Kepuasan Konsumen (Y), digunakan uji t untuk mengevaluasi signifikansi statistik masing-masing variabel independen. Hipotesis yang dikemukakan:
1)	H0 : bi = 0
Artinya : Analisis statistik menunjukkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2)	H1 : bi ≠ 0
Artinya : Variabel independen dan dependen sama-sama dipengaruhi secara signifikan oleh variabel independen. Berikut tata cara penentuan kriteria pengujian dengan tingkat signifikansi lebih rendah dari 0,05:
1.	Apabila t hitung < t tabel, maka H0 diterima
2.	Apabila t hitung > t tabel, maka H0 ditolak
3.9.2 Uji Koefisiensi Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi dari variabel dependen atau variabel terikat. juga menjelaskan besarnya masing-masing pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, sehingga dapat diketahui variabel bebas mana yang memiliki efek paling dominan terhadap variabel terikat. Menurut Nurul Fajrina (2020) Nilai koefisien determinasi (R2) memiliki interval antara 0 sampai 1. Jika nilai R2 semakin mendekati 1, menandakan hasil untuk model regresi tersebut baik atau variabel independen secara keseluruhan dapat menjelaskan variabel dependen. Sedangkan jika nilai R2 semakin mendekati 0, maka berarti variabel independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen. 

